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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’a<n merupakan kitab petunjuk  yang dapat menuntun umat

manusia menuju jalan kebenaran. Selain itu, al-Qur’a<n juga berfungsi sebagai

pemberi penjelas terhadap segala sesuatu dan pembeda antara kebenaran dan

kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan penjelasan dari al-Qur’a<n, telah

dilakukan berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten

untuk melakukan penafsiran terhadap al-Qur’a<n, sejak masa awal hingga sekarang

ini.1

Kisah tentang umat Islam yang merupakan bagian dari isi al-Qur’a<n yang

esensial dari segi proporsi, kisah menempati bagian terbanyak dalam keseluruhan

kitab suci. Kisah-kisah itu diturunkan sebagai media penyampaian pesan kepada

umat manusia tentang usaha terus menerus meningkatkan harkat martabat

manusia sebagai puncak ciptaan Ilahi.2

Suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab dan akibat dapat

menarik perhatian para pendengar, apabila dalam peristiwa itu terselip pesan-

pesan dan pelajaran mengenai berita-berita bangsa terdahulu, rasa ingin tahu

merupakan faktor paling kuat yang dapat menanamkan kesan peristiwa tersebut ke

dalam hati dan nasehat dengan tutur kata yang disampaikan tanpa variasi tidak

1 M. Hanafi Muchlis, Tafsi<r al-Qur’a<n Tematik: Pembangunan Ekonomi Umat (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2012), xix.
2 Nurcholis Majid, Islam Agama Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 45.
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2

mampu menarik perhatian akal, bahkan semua isinya pun tidak akan bisa

dipahami. Akan tetapi bila nasehat itu dituangkan dalam bentuk kisah yang

menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan terwujudlah

dengan jelas tujuannya.3

Kisah berasal dari kata al-Qis<sah yang berarti mencari atau mengikuti

jejak, masdarnya adalah al-Qas<as.4 Sedangkan Qas<as al-Qur’a<n adalah

pemberitaan al-Qur’a<n tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat

(kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi.5 Banyak

tujuan dari adanya kisah-kisah yang diterangkan dalam al-Qur’a<n, salah satunya

adalah sebagai pendidikan bagi manusia, sebab dalam suatu kisah dapat diambil

suatu pelajaran di dalamnya.6

Kisah dalam al-Qur’a<n sangat menarik untuk dipelajari, diantaranya ialah

kisah Nabi Muhammad, Zaid bin Haritsah serta Zaynab bint Jahshin pada surat al-

Ahz<ab ayat 36-37 yang berbunyi :

             
             

3 Manna’ Khalil al-Qat<tan, Maha<bis fi Ulum<il Qur’a<n, terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2001), 435.
4 Ibid.
5 Ibid., 436.
6 Ibid.
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3

               
                
                

             
  

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain)
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya, maka sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata.

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi
nikmat kepadanya: Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada
Allah, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid
telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang
mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka,
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.
Maksudnya: setelah habis idahnya. Yang dimaksud dengan orang
yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya ialah Zaid bin
Haritsah. Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan
memberi taufik masuk Islam. Nabi Muhammad pun telah memberi
nikmat kepadanya dengan memerdekakan kaumnya dan
mengangkatnya menjadi anak. Ayat ini memberikan pengertian bahwa
orang boleh mengawini bekas isteri anak angkatnya.7

Ketika memperhatikan ayat diatas maka terdapat beberapa pemasalahan

yang perlu di ketahui penyelesaiannya, pertama terkait sebab turunnya ayat, kedua

7 al-Qur’a<n dan Terjemahan 33:36-37
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4

berkenaan dengan boleh tidaknya menikah dengan janda dari anak angkat. Pada

zaman jahiliyah, terdapat adat yang menyatakan bahwa seseorang dilarang atau

tidak diperkennankan untuk menikah dengan janda dari anak angkat. 8

Sebab turunnya surat al-Ahz<ab ayat 36 yakni berkenaan dengan kasus

Zaynab bint Jahshin yang di pinang oleh Nabi Muhammad untuk Zaid bin

Haritsah (anak angkat Nabi), baik Zaynab saudara laki-lakinya yakni Abdu’llah

bin Jahshin menolaknya, maka turunlah ayat tersebut, dan akhirnya mereka

menerima pinangan tersebut.9

Surat al-Ahz<ab ayat 37 turun berkenaan dengan Zaid bin Haritsah yang

mengadu kepada Nabi Muhammad tentang kelakuan Zaynab bint Jahshin. Maka

Nabi bersabda: Tahanlah istri mu, maka turunlah ayat tersebut yang mengingatkan

Rasul akan sesuatu yang tetap dirahasiakan oleh dirinya yang telah diberitahukan

oleh Allah.10 Dalam suatu riwayat lain dikemu<kakan bahwa setelah habis masa

iddah Zaynab (setelah dicerai oleh Zaid) Rasul bersabda Zaid pergilah engkau

kepada Zaynab dan katakan kepadanya bahwa aku akan mengawininya.11

Ulama telah membahas tentang hubungan antara sebab yang terjadi,

dengan ayat yang turun. Hal seperti ini dianggap penting  karena sangat erat

kaitannya dengan penerapan hukum. Adanya perbedaan pemahaman tentang suatu

8 Ahmad Musthafa al-Mara<ghi, Terjemah Tafsir al-Mara<ghi (Semarang: Karya Toha,
1993), 15.
9 al-Mara<ghi, Terjemah Tafsir,15.
10 Shaleh Dahlan, Asba<b al-Nuzu<l: Latar-belakang turunnya ayat-ayat Al-Qur'an
(Bandung: Penerbit Diponegoro, 2007), 400.
11 Dahlan, Asba<b al-Nuzu<l: Latar-belakang turunnya ayat-ayat Al-Qur'an, 400.
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5

ayat berlaku secara umum berdasarkan bunyi lafalnya, atau terkait sebab

turunnya, mengakibatkan lahirnya dua kaidah antara lain :12

Kaidah Asba>b al-Nuzu>l

رةَُ بِعُمُوْمِ الْلَفْظِ لاَبخُِصُوْصِ السَّبَبِ  الَعِبـْ
Patokan atau yang menjadi pegangan dalam memahami makna ayat
ialah lafazhnya yang bersifat umum bukan sebabnya.13

الَعِبـْرةَ بخُِصُوْصِ السَّبَبِ لاَ بعُِمُوْمِ الْلَفْظِ 
Pemahaman ayat ialah berdasarkan sebabnya bukan redaksinya,
kendati redaksinya bersifat umum.14

Seorang mufasir dalam menafsirkan ayat al-Qur’a<n tidak terlepas dari

kaidah tafsi<r, kaidah diartikan sebagai asas atau pondasi, menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia diartikan dengan rumusan asas-asas yang menjadi hukum,

aturan tertentu. Tafsi<r yaitu penjelas tentang firman-firman Allah sesuai dengan

kemampuan manusia. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dengan kaidah tafsi<r adalah ketetapan-ketetapan yang membantu

seorang mufasir untuk menarik makna atau pesan-pesan al-Qur’a<n dan

menjelaskan apa yang musykil dari kandungan ayat-ayatnya.15 Perlunya

pemahaman tentang kaidah tafsi<r, membuat seseorang perlu memahami kaidah

12 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsi>r (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 239.
13 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsi>r (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
134.
14 Shihab, Kaidah Tafsi<r, 237.
15 M.  Quraish Shihab, Kaidah Tafsi>r (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 11.
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6

tafsi<r apa yang digunakan oleh para mufasir, sebagaimana dalam mengetahui

penafsiran.16

Melihat penjelasan diatas, penulis tertarik membahas mengenai kisah

pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab bint Jahshin dalam al-Qur’a<n (studi

analisis penafsiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka pada surat al-Ahza<b ayat

36-40).

Fokus pembahasan pada skripsi ini, terletak pada surat al-Ahzab ayat

36-40 dengan menggunakan kitab Tafsi<r Ibn Kathi<r, Tafsi<r al-Mara<ghi serta

Tafsi<r al-Azh<ar, yang ingin membahas pernikahan antara ayah angkat dengan

janda dari anak angkat ketika dikajih dari kisah pernikahan Nabi Muhammad

dengan Zaynab bint Jahshin menurut pandangan atau penafsiran Ibn Kathi<r, al-

Mara<ghi ( Abu Fida’ ), serta Hamka.

Pandangan Ibn Kath<ir dan Hamka sama saat menafsirkan surat al-Ahz<ab

ayat 36-40 tentang pernikahan Nabi Muhammad dan Zaynab bint Jahshin bahwa

telah dijelaskan menurut derajat kisahnya dan kisah ini secara sanad adalah bathil

sebagaimana ditegaskan oleh para ulama, di antaranya:

1. Imam Ibn Arabi berkata: Riwayat-riwayat ini, semua sanadnya jatuh dan bathil.

2. Imam Ibn Kathi<r berkata, Ibn Jarir dan Ibn Abi Hatim menyebutkan atsar-atsar

dari salaf tentang hal ini, kami tidak ingin mencantumkannya di sini karena

semua tidak shahih.

3. Syaikh Dr. Muhammad Abu Syuhbah berkata bahwa kisah ini bathil, tidak

memiliki penguat secara dalil maupun akal dan hanyalah kisah buatan musuh-

16 Shihab, Kaidah Tafsi>r, 11.
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musuh agama. Oleh karenanya kisah ini tidak disebutkan kecuali oleh ahli

tafsi<r dan ahli sejarah yang hanya meriwayatkan semua berita baik yang shahih

maupun lemah dan tidak ada dalam kitab-kitab hadis yang terpercaya.

Selanjutnya beliau mengatakan, kalau memang kisah ini keadaannya

seperti yang Anda lihat, yakni tidak memiliki sanad dan bertentangan dengan

kehidupan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka tidak tersisa kecuali

bahwa kisah ini adalah palsu. Dan pada pandangan al-Maraghi dalam kisah ini

adalah beda dalam menafsirkan ayat. Ibn Kathi<r dan Hamka dalam menafsirkan

ayat menggunakan corak periwayatan, dan sedangkan al-Mara<ghi menggunakan

corak kebahasaan.

B. Identifikasi Masalah

Ayat al-Qur’a<n yang akan dibahas dalam skripsi ini surat al-Ahz<ab ayat

36-40 tentang pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab bint Jahshin, dalam

ayat tersebut, dapat di identifikasi beberapa masalah di antaranya:

1. Boleh tidaknya pernikahan antara ayah angkat dengan janda dari anak angkat

menurut Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka.

2. Kaidah Asba<b al-Nuzu<l yang digunakan untuk mengetahui maksud ayat.

3. Hikmah yang dapat di ambil dari kisah pernikahan antara Nabi Muhammad

dengan Zaynab binti Jahshin.

\
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang, batasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan

beberapa permasalahan untuk memperkuat fokus penelitian ini, di antaranya:

1. Bagaimana surat al-Ahz<ab ayat 36-40 ketika dipahami melalui Qasas al-

Qur’a<n dan Asba<b al-Nuzu<l oleh Ibn Kathi<r, Al-Mara<ghi, dan Hamka?

2. Bagaimana Kontektualisasi Hikmah Dibalik kisah pernikahan Nabi SAW

dengan Zaynab bint Jahsyin dalam surat al-Ahz<ab ayat 36-40 ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai

beberapa tujuan, di antaranya:

1. Mendeskripsikan surat al-Ahz<ab ayat 36-40 ketika dipahami melalui Qasas

al-Qur’a<n dan Asba<b al-Nuzu<l oleh Ibn Kathi<r, al-Mar<aghi, dan Hamka.

2. Mendeskripsikan Kontektualisasi Hikmah Dibalik kisah pernikahan Nabi

SAW dengan Zaynab bint Jahshin dalam surat al-Ahz<ab ayat 36-40.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan

dalam bidang tafsir. Agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan

ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini.
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Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:

1. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam penelitian tafsir yang

terkait dengan Kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan Zainab binti

Jahsyin, dan penggunaan kaidah Asbab al-Nuzul pada suatu surat.

2. Kegunaan secara praktis

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar

dapat memberi solusi terhadap masyarakat tentang boleh tidaknya pernikahan

antara ayah angkat dengan janda dari anak angkat.

F. Kajian Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini

dengan skripsi yang lainnya, terlebih dahulu penulis menelusuri kajian-kajian

yang sudah ada atau memiliki kesamaan. Hasil penelusuran ini akan menjadi

acuan penulis untuk tidak mengangkat pembahasan ataupun pendekatan yang

sama, dengan harapan semoga kajian yang penulis lakukan tidak terkesan plagiat

dari kajian yang telah ada. Maka penulis meneliti skripsi yang lain dan

pembahasannya menyangkut tentang kisah-kisah yang ada di dalam al-Qur’a<n

yang berjudul kisah pernikahan Nabi Muhammad dan Zaynab bint Jahshin dalam

al-Qur’a<n (Studi Analisis Penafsiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka pada

surat al-Ahz<ab ayat 36-40), penelitian ini menggunakan Teori Qasas al-Qur’a<n
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dan Asba<b al-Nuzu<l. Dan selama saya teliti skripsi yang lain, ternyata banyak juga

yang membahas tentang kisah dalam al-Qur’a<n.

Yang pertama, Skripsi yang ditulis oleh Fathul Hadi, Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

Kisah Asha<b al-Kah<f dalam al-Qur’a<n perspektif Muhammad Ahmad Khalafullah

dalam al-Fan<n al-Qas<asi fi al-Qur’a<n al-Kari<m. Dalam skripsi milik Fathul Hadi

ini, menggunakan analisa Muhammad Ahmad Khalafullah dengan pendekatan

sastranya yang sudah tertuang dalam al-Fan<n al-Qas<asi fi al-Qur’a<n al-Kari<m.

Pendekatan sastra dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a<n ini sebenarnya sudah

digagas oleh Amin al-Khuli yang notabennya adalah guru Khalafullah sendiri.17

Yang kedua, Skripsi yang ditulis oleh Arina Manasikana, Fakultas

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Pendekatan

Kesastraan Terhadap Kisah-kisah al-Qur’an (Kajian atas al-Fann al-Qasasi fi al-

Qur’a<n al-Karim Karya Muhammad Ahmad Khalafullah).18 Dalam skripsi

tersebut, Arina Manasikana menjelaskan pandangan secara umum Khalafullah

terkait kisah-kisah dalam al-Qur’a<n dengan pendekatan sastra. Lebih jelasnya, dia

memaparkan bahwa bangunan pendekatan kesastraan yang digunakan oleh

Khalafullah untuk menganalisis kisah-kisah al-Qur’a<n adalah dengan

17 Fathul Hadi, “Kisah Ashab Al-Kahf dalam al-Qur’an perspektif Muhammad Ahmad
Khalafullah dalam al-Fann al-Qasasi al-Qur’an  al-Karim Karya Muhammad Muhammad
Khalafullah” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2010), 9.
18 Arina Manasikana, “Pendekatan Kesatraan Terhadap Kisah-kisah al-Qur’an: Kajian
atas al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim Karya Muhammad Ahmad Khalafullah”
(Skripsi tidak ditebitkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2005), 188-190.
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mendasarkan analisis kaidah-kaidah sastra yang didahului asusmsi bahwa kisah-

kisah al-Qur’an merupakan karya sastra yang tiada tara.19

Dan yang ketiga, Karya akademis lainnya yang terkait tentang kisah

dalam al-Qur’a<n adalah skripsi yang ditulis oleh Ade Alimah dengan judul Kisah

dalam al-Qur’a<n menurut pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad

Khalafullah. Sayyid Qutb menjelaskan bahwa kisah dalam al-Qur’a<n tunduk dan

terikat pada tujuan agama (al-gar<d al-di<n) yang ingin disampaikannya. Dan tujuan

historis bukanlah tujuan dari kisah. Tujuan-tujuan tersebut adalah; pertama,

menetapkan wahyu dan risalah. Kedua, menjelaskan semua agama dari Allah,

berdasarkan atas satu asas, dan ada kesamaan antara semua agama. Ketiga,

menjelaskan pertolongan Allah kepada Nabi-Nya. Keempat, menjelaskan nikmat

Allah atas Nabi-nabi dan orang suci. Kelima, memperingatkan manusia akan

adanya godaan setan. Keenam, menjelaskan kekuasaan Allah. Ketujuh,

menjelaskan akibat dari kebaikan dan kejahatan. Kedelapan, menjelaskan hikmah

kemanusiaan dan hikmah alamiahnya.20 Sedangkan Khalafullah menjelaskan

tujuan kisah dalam al-Qur’an kepada empat tujuan yaitu; pertama, meringankan

kesengsaraan hati Nabi Muhammad dan pengikutnya. Kedua, mengarahkan hati

pada akidah dan prinsip-prinsip agama Islam. Ketiga, membangkitkan ketenangan

dan ketakutan dalam jiwa. Keempat, menegaskan bahwa Muhammad dan wahyu

19 Arina Manasikana, “Pendekatan Kesatraan Terhadap Kisah-kisah al-Qur’a<n: Kajian
atas al-Fan<n al-Qas<asi fi al-Qur’a<n al-Kari<m Karya Muhammad Ahmad Khalafullah”,
188-190.
20 Ade Alimah, “Kisah dalam al-Qur’a<n: Studi Komparatif  Pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2003), 105.
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yang diturunkannya adalah hak.21 Kesamaan Sayyid Qutb dan Khalafullah terletak

pada pendekatan yang mereka gunakan. Yakni pendekatan sastra dan adanya

corak tafsi<r psikologis. Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah jika

Sayyid Qutb menganggap semua kisah yang termaktub dalam al-Qur’a<n

merupakan kenyataan yang benar-benar terjadi. Maka Khalafullah menyatakan

bahwa tidak semua kisah dalam al-Qur’a<n adalah realitas sejarah. Ada sebagian

kisah yang hanya metafora belaka.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari dokumen atau lisan dari

suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.22 Di samping itu, penelitian ini

juga menggunakan metode penelitian library research (penelitian

perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data

tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa

indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.

2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen

perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya.

21 Ade Alimah, “Kisah dalam al-Qur’an menurut pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah”, 106.
22 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 3.
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Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:

a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,

yaitu:

1) Tafsi<r al-Mara<ghi

2) Tafsi<r al-Azh<ar

3) Tafsi<r Ibnu Kathi<r

b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data

sekunder dalam penelitian ini diantaranya:

1) Mahab<is fi ulumil Qur’a<n, Karya Manna Khalil Al-Qattan

2) Kaidah Tafsi<r, Karya Quraish Shihab

3) Wawasan Baru Ilmu Tafsi<r, Karya Nashruddin Baidan

4) Asba<b al-Nuzu<l Karya Dahlan

5) al-Mu‘jam al-Mufaras} Li al-Fa>dh al-Qur’an al-Kari>m

Karya Muhammad Fu>ad ‘abdu al-Ba>qi >.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan Kartu Data, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya.23

23 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipa, 1996), 234.
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4. Metode Analisis Data

Untuk sampai pada prosedur akhir penelitian, maka penulis

menggunakan metode analisa data untuk menjawab persoalan yang akan

muncul di sekitar penelitian ini.

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga

ditemukan tema dan dirumuskan.24

Semua data yang telah terkumpul, baik primer maupun sekunder

diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek

penelitian dengan menggunakan analisis isi.

a. Metode Deskriptif Kualitatif

Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan

fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan menuturkan atau

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan

fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa

adanya.25

Penelitian Deskritif Kualitatif yakni penelitian berupaya untuk

mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya

mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi

24 Arikunto, Prosedur Penelitian, 234.
25 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. RemajaRosdaKarya,
2002), 3.
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yang sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif akualitatif

ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan

yang ada.26

H. Sistematika Pembahasan

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini,

maka peneliti akan menampilkan struktur sistematika karya ini. Sehingga dengan

sistematika yang jelas, hasil penelitian ini tentang teori dan analisis penafsian

surat al-Ahz<ab ayat 36-40 melalui Ibn Kathi<r, Tafsi<r al-Mara<ghi, dan Hamka yang

membahas tentang kisah pernikahan nabi muhammad dan zainab binti jahsyin.

Lebih baik dan terarah seperti kaidah dalam metode penelitian. Secara

keseluruhan, kajian dalam penelitian ini terdiri dari empat bab.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang menjelaskan segala persoalan

atau masalah yang melatar belakangi kajian ini. Dan ini juga sebagai penjelasan

untuk memahami kajian penelitian ini. Bab ini memuat berbagai ketentuan

penulisan, yang berisikan antara lain: latar belakang, identifikasi masalah,

perumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian yang meliputi: sumber data, teknik penggalian data, metode analisis

data, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan landasan teori yang akan digunakan sebagai

landasan penelitian ini, antara lain berisikan tentang: Kisah dalam al-Qur’a<n,

kaidah asba>b al-nuzu>l.

26 Convelo G Cevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam,
1993), 5.
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Bab tiga, berisi biografi penafsir yaitu: Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan

Hamka.

Bab empat, merupakan penyajian data dan analisis. Pertama, penafsiran

Ibn Kathir tentang kisah pernikahan nabi muhammad dengan zainab binti jahsyin

pada surat al-Ahz<ab ayat 36-40. Kedua, penafsiran al-Mara<ghi tentang kisah

pernikahan nabi muhammad dengan zainab binti jahsyin pada surat al-Ahz<ab ayat

36-40. Ketiga, penafsiran Hamka tentang kisah pernikahan Nabi Muhammad

dengan Zainab bint Jahshin pada surat al-Ahz<ab ayat 36-40. Keempat, Analisis

terkait penafsiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka tentang kisah pernikahan

nabi muhammad dengan zainab binti jahsyin pada surat al-Ahz<ab ayat 36-40.

Kelima, Analisis terhadap penafsiran Ibn Kathi<r, al-Mara<ghi, dan Hamka tentang

kisah pernikahan Nabi Muhammad dengan Zaynab bint Jahshin pada surat al-

Ahz<ab ayat 36-40.

Bab lima, merupakan akhir pembahasan dari skripsi ini, yang berisikan:

kesimpulan dan saran.


